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PANDANGAN RUMAH TANGGA SASARAN (RTS) TERHADAP
PELAKSANAAN DANA BERGULIR PNPM-MP DI KELURAHAN

BALAI GADANG, KOTA PADANG

Elparianti1, Ardi Abbas2, Elvawati31&3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Andalas
ABSTRACT

This article background is information about the data differences between statistically and
realities in society about PNPM-MP Programe. Statistically PNPM-MP is considered good enough in
the effort to reduce poverty have been able to reduce the number of target households in the Balai
Gadang, but the reality in the field are still many poor people. In general view of the target
households are not re-categorized as the objectives of the program provides pastures that show
received a position as a party that can not accept a revolving fund, As for the efforts made by the
PNPM-MP after the target households are not back to being targeted by inviting households to be
targeted to training events associated with increased economic cooperation with the family and
other financial institutions greater. As for the view of the target households on the implementation
of the revolving fund PNPM-MP in the fight against poverty can be concluded that in general the
target households provide a positive outlook for feel that the borrowing of funds on a rolling basis
from PNPM-MP, especially for households sesaran the installment lending smoothly and has had
previous attempts

Keywords : Household Goals, PNPM-MP Revolfing Fund, Poverty

ABSTRAKArtikel ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan informasi antara data secara statistik denganrealitas yang ada dalam masyarakat. secara statistik pelaksanaan PNPM-MP dinilai cukup baikdalam upaya menanggulangi kemiskinan telah mampu menurunkan jumlah rumah tanggasasaran  (RTS) di Kelurahan Balai Gadang, namun realitasnya dilapangan masih banyakmasyarakat misikin. Secara umum pandangan rumah tangga sasaran (RTS) tidak kembaliterkategori sebagai sasaran pelaksanaan program yaitu RTS memberikan padangan yangmenunjukkan menerima posisi sebagai pihak yang sudah tidak bisa menerima dana bergulir,adapun upaya yang dilakukan oleh pihak pelaksanaan PNPM-MP setelah RTS tidak kembalimenjadi sasaran dengan mengundang RTS ke acara pelatihan yang berhubungan denganpeningkatan ekonomi keluarga dan melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan lain yanglebih besar. Sedangkan untuk pandangan RTS terhadap pelaksanaan dana bergulir PNPM-MPdalam upaya penanggulangan kemiskinan dapat disimpulkan bahwa secara umum RTSmemberikan pandangan positif karena merasa terbantu dengan adanya peminjaman danasecara bergulir dari PNPM-MP terutama bagi RTS yang angsuran peminjamannya lancar dantelah memiliki usaha sebelumnya.
Kata Kunci: Rumah Tangga Sasaran, Dana Bergulir PNPM-MP, Kemiskinan
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PENDAHULUANMasalah kemiskinan sangatmembutuhkan perhatian semua pihak secarabersama dan terkoordinasi dengan baikdalam rangka penanggulangannya,penanganan selami ini cendrungdilaksanakan secara parsial dan tidakberkelanjutan. Hal ini disebabkan karenabanyak pihak bagi masyarakat dalam halpemberdayaan dan pemecahan dalampermasalahan kemiskinan. Untukmeningkatkan efektifitas penanggulangankemiskinan tersebut pemerintahmeluncurkan Program NasionalPemberdayaan Masyarakat yang dikenaldengan PNPM Mandiri pada tahun 2007,melalui PNPM Mandiri ini dirumuskankembali penanggulangan kemiskinan secarasistematik seperti yang diharapkan.Masyarakat ditempatkan bukan sebagiaobjek dari penanggulangan kemiskinantersebut. Masyarakat mulai dilibatkan daritahap perencanaan, pelaksanaan hinggapemantuan dan evaluasi (KementrianPekerjaan Umum, 2007).Pelaksanaan PNPM Mandiri pada tahun20017 dimulai dengan programpemberdayaan masyarakat, yaitu ProgramPengembangan Kecamatan (PPK) sebagaidasar pemberdayaan masyarakatdiperdesaan yang sekarang dinamakanPNPM Mandiri Perdesaan dan ProgramPenanggulangan Kemiskinan di Perkotaan(P2KP) sebagai dasar pengembanganmasyarakat di perkotaan yang sekarangdinamakan PNPM Mandiri Perkotaan.Program ini sangat strategis karenamenyiapkan landasan kemandirianmasyarakat yang representatif, mengakardan kondusif bagi pengembangan modalsosial masyarakat, sehingga dimasa yangakan datang masyarakat dapat menyiapkansecara efekti program masyarakat jangkamenengah dalam penanggulangankemiskinan yang menjadi pengikat dalamkemitraan masyarakat dengan pemerintahdaerah dan kelompok peduli setempat(Kementrian Pekerjaan Umum, 2010).Provinsi Sumatera Barat merupakansalah satu provinsi yang menjadi sasaranpelaksanaan PNPM Madiri Perkotaan dengancakupan wilayah dampingan 10 Kabupatendan Kota, 23 Kecamatan, 204 Kelurahan.Pelaksanaan ini dimulai pada tahun 2008,dalam pelaksanaannya akan berakhir pada

tahun 2014 dengan jumlah penduduk miskinsebanyak 441.799 jiwa yang tersebarkeseluruhan Kabupaten dan Kota yang ada diProvinsi Sumatera Barat.Kota Padang merupakan salah satuwilayah yang ada di Privinsi Sumatera Baratyang menjadi sasaran pelaksanaan PNPM MPsejak tahun 2008. Berdasarkan data dariPendataan Program Perlindungan Sosial(PPLS) tahun 2011 penduduk miskin KotaPadang adalah 33.505 KK atau 170.812 Jiwa.(BPS, 2011) Dapat dilihat pada tabeldibawah ini.
Tabel 1

Rumah Tangga Sasaran (RTS) Kota
Padang

No Kecamatan Jumlah KK1 Padang Barat 1.9912 Padang Timur 2.9493 Padang Utara 1.4754 Padang Selatan 3.0385 Koto Tangah 6.9356 Nanggalo 1.6897 Kuranji 5.1908 Pauh 2,5689 Lubuk Kilangan 1,46210 Lubuk Begalung 4.01711 Bungus Teluk Kabung 2.191Jumlah 33.505
Sumber: Padang Dalam Angka 2011Berdasarkan tabel diatas terlihatKecamatan Koto Tangah merupakanKecamatan yang memeliki persentase jumlahpenduduk miskin dibandingkan dengan 10Kecamatan lainnya. Kecamatan Koto Tangahmemiliki 13 Kelurahan dan jumlah rumahtangga sasaran, berikut data PPLS padatahun 2011.

Tabel 2
Rumah Tangga Sasaran (RTS)

Kecamatan Koto Tangah
No Kelurahan Jumlah KK1 Aia Pacah 5482 Balai Gadang 1.0553 Batang Kabung 2444 Batipuh Panjang 9005 Bungo Pasang 3376 Dadok Tunggul Hitam 3927 Koto Panjang Ikua Koto 3928 Koto Pulai 1519 Lubuak Buayo 27710 Lubuk Minturun 691
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11 Padang Sarai 73112 Parupuak Tabing 67513 Pasia Nan Tigo 346
Jumlah 6.935

Sumber: Litbang Kota Padang 2011Berdasarkan data diatas terlihatKelurahan Balai Gadang merupakankelurahan yang memeliki angka tinggikemiskinan di Kecamatan Koto Tangah.Berbagai kegiatan telah dilakukan oleh pihakkelurahan dengan berbagai programkerakyatan termasuk PNPM MP yang jugadiprogramkan untuk menyelesaikan masalahkemiskinan. Adapun tujuan penelitian iniyaitu bagaimana rumah tangga sasaranterhadap pelaksanaan dana bergulir PNPMMP dalam upaya penanggulan kemiskinan?
TINJAUAN PUSTAKADalam paradigma defenisi sosialmenusia dipandang sebagai individu yangberfikir dan kreatif sehingga proses berfikirdan interpretasi individu terhadap sesuatumerupakan hal yang diteliti dalam prespektifini. Interaksionisme simbolik adalah manusiasaling menterjemahkan dan salingmendefenisikan tindakannya. Memandangbahwa tanggapan seseorang tidak dibuatsecara langsung terhadap tindakan oranglain, tapi didasarkan atas “makna” yangdiberikan terhadap tindakan orang lain(Ritzer & Goodman, 2010)Ada tiga terminologi kunci dari teoriinteraksionisme simbolik dalam memahamikehidupan sosial menurut Blumer (Poloma,2010) Pertama, individu bertindak terhadapsesuatu berdasarkan makna-makna yang adapada sesuatu itu bagi mereka, Kedua, maknatersebut berasal dari interaksi sosialseseorang dengan orang lain, Ketiga, makna-makna tersebut disempurnakan melaluiproses sosial yang terjadi.Dalam penelitian (Sukron, 2009) yangberjudul Pemberdayaan Masyarakat UntukMengurangi Kemiskinan melalui PNPMMandiri, menyebutkan Progarm PNPMMandiri telah diimplementasikan denganmengacu pada konsep pemberdayaanparsipatoris, dimana masyarakat telahterlibat secara aktif dalam mengawalpelaksanaan program dimulai darisosialisasi, refleksi, pemetaan danpelaksanaan. Dalam usaha yang dilakukan

untuk meningkatkan kesekahteraanmasyarakat miskin malalui pengembanganusaha pinjaman dana bergulir bagimasyarakat. Dari pertumbuhan tingkatkemiskinan menunjukan angka yang positif,artinya terdapat penurunan angkakemiskinan selama 2 tahun terakhir yaiturata-rata sebesar 0,18% dari usaha yangdilakukan.Penelitian (Yulyanti, 2010) melihatimplementasi program PNPM Mandiri belummaksimal ini dikarenakan baru mencapaiangka 64,26% dari angka maksimal yangdiharapkan 75%. Ketidakmaksimalantersebut disebabkan bebapa faktor yaitu:Pertama, lambatnya pencairan danapendampingan sehingga menghambatjalannya program dan mengakibatkantumpang tindih pelaksanaan program padaperiode berikutnya. Kedua, kepatuhan SDMterhadap prosedur yang telah ditetapkandalam pelaksanaan PNPM Madiri kurang,terlihat dalam pelaksanaannya masih adabeberapa kasus penyelewengan peran darimasing-masing jabatan yang seharusnyahanya sebagai pembina, tetapi turut campurtangan dalam pengelolaan dana danpenentuan suplayer. Ketiga,  tingkat kualitasSDM di Kecamatan Cadasari yang belummerata disetiap desa yang ikutmelaksanakan PNPM Mandiri.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodekualitatif dengan tipe deskriptif. Lokasipenelitian ini di Kelurahan Balai GadangKecamatan Koto Tangan. Pemilihan informanmengunakan purposive (sengaja), metodepengumpulan data yaitu obsevasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan studidokumen. Analisi data digunakan empattahap yaitu pengumpulan data, reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulanmenurut Miles dan Huberman
PANDANGAN RTS TERHADAP PELAK-
SANAAN DANA BERGULIR PNPM-MPSebelum PNPM-MP ada beberapaprogram penanggulangan kemiskinan yangtelah dilaksanakan di Kelurahan BalaiGadang diantaranya, Raskin (beras untukrakyat miskin), Subsidi BBM, BantuanLangsung Tunai (BLT), Askeskin, KreditMikro Nagari, dan Koperasi Jasa KeuanganSyariah (KJKS). Serta untuk lebih
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mengintensifkan upaya penanggulangankemiskinan tersebut, maka pada tahun 2009PNPM-MP mulai dilaksanakan di KelurahanBalai Gadang.Proses awal pelaksanaan PNPM-MP diKelurahan Balai Gadang diawali denganmusyawarah sosialisasi ditingkat kelurahanyang dihadiri oleh pihak kelurahan, ketuaRT/RW setempat, tokoh masyarakat danmasyarakat, musyawarah dilakukan dikantorlurah Balai Gadang. Pada musyawarahsosialisasi ini fasilitator menjelaskanmengenai pelaksanaan program yangdidampingi oleh penanggung jawab (PJOK),yang meliputi beberapa tahapan yaitu:penyebaran informasi, mempersiapkanmasyarakat, refleksi kemiskinan, pemetaanswadaya, pembentukan lemabagakeswadayaan masyarakat, penyusunanpronangkis, dan pengorganisasian kelompokswadaya masyarakat.Tahap pelaksanaan tersebut dilakukanpada tahun 2009, selanjutnya dasar kegiatanyang telah dirancang melalui PNPM-MPterletak pada kelompok-kelompokmasyarakat. proses kegiatan semuanyaberlangsung dalam masyarakat yangdidampingi oleh para pendamping danfasilitator kegiatan yang dimulai dari tahapperancanaan, pelaksanaan, monitoring danevaluasi. Pemamfaatan bantuan PNPM-MPsalah satunya dapat dipergunakan sebagaidana bergulir dengan melakukan aktifitasusaha ekonomi produktif. Usaha-usaha kecilyang berorientasi pada berbagai sektorperdagangan, kerajinan, industri, peternakandan jasa yang dapat dilakukan olehpenerima.Jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakanPNPM-MP dikategorikan sebagai berikut: 1)kegiatan pendidikan masyarakat,  2)kegiatan kesehatan masyarakat, 3) kegiatansimpan pinjam untuk perempua, 4) kegiatansarana prasarana, 5) peningkatan kapasitaskelompok usaha ekonomi.Pelaksanaan PNPM-MP di KelurahanBalai Gadang meliputi tiga aspek yaitulingkugan, sosial dan ekonomi. Dari ketigaaspek terbeut yang berimplikasi terhadapRumah Tangga Sasaran (RTS) adalah aspekekonomi berupa simpan pinjam dana secarabergulir, ini dikarenakan sasaran langsungkepada KK miskin.Pelaksanaan simpan pinjam danabergulir bertujuan untuk menyediakan akses

layanan keuangan kepada rumah tanggamiskin dengan peminjaman mikro berbasispasar dengan kegiatan yang menghasilkanpedapatan untuk memperbaiki kondisiekonomi mereka. Disamping itu jugabertujuan membelajarkan mereka dalam halmengelola pinjaman dan menggunakannyasecara benar.Syarat-syarat masyarakat untukmendapatkan peminjaman adalah rumahtangga miskin yang terdata dalam pemetaanRTS, Minimal 30% peminjam perempuan,telah menjadi anggota Kelompok SwadayaMasyarakat (KSM), dan akses pinjaman bagiKSM yang kinerja pengembalian baikterjamin keberlanjutannya.Realisasi pemberian bantuak dalambentuk dana Bantuan Langsung Masyarakat(BLM) tersebut meliputi enam tahapkegiatan yaitu: 1) pengajuan pinjaman, 2)pemeriksaan peminjaman, 3) putusanpinjaman, 4) realisasi pinjaman, 5)pembinaan pinjaman, 6) pembayaranpinjaman. Seluruh kegiatan dilaksanakanoleh fasilitator dan relawan masyarakat yangsaling bekerjasama untuk merealisasikandana bergulir dimasyarakat.Di tingkat masyarakat prosespenyaluran dana pencairan dana BLMdilaksanakan berdasarkan kelompok bukanperorangan (individu) yang meliputi tahapansebagai berikut: memiliki usaha dan akanmemulai usaha baru, pembentukankelompok KSM, pembuatan proposal yangsesuai dengan anggota KSM, menyerahkanfotocopy KK, KTP, photo serta mengisiblangko yang telah disediakan oleh KLM,LKM kemudian akan menyeleksi kelayakananggota KSM.Kegiatan peminjaman ini sudah berjalandengan baik yang dapat dilihat dari bentukpengembalian peminjaman dari anggotaKSM mencapai 95%. Angka ini menunjukankeseriuasan KSM dalam memamfaatkandana bergulir dari program PNPM-MP.Pelaksanaan PNPM-MP dalam upayamenanggulangi kemiskinan sangat eratkaitannya dengan masyarakat yang dijadikansebagai sasaran maupun yang sudah tidakmenjadi sasaran dalam pelaksanaanprogram, keterkaitan tersebut salah satunyadapat dilihat dari pandangan atau persepsiyang diberikan masyarakat terhadappelaksanaan program.
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Pandangan yang diberikan oleh RTSterhadap pelaksanaan PNPM-MP dalamupaya penanggulangan kemiskinan terutamadari aspek ekonomi berbeda-beda baikantara RTS yang memang merasakanmanfaat dari pelaksanaan program secaralangsung maupun tidak langsung. Oleh sebabitu penyajian dari pandangan yang diberikanRTS tersebut diklasifikasikan berdasarkanRTS yang memberikan pandangan yangmerespon positif pelaksanaan programPNPM-MP dikategorikan sebagai berikut:
KATEGORI RESPON POSITIF RTS.Banyak masyarakat yang meresponprogram yang dilaksanakan oleh PNPM-MPdalam bidang peminjaman dana bergulirbagi RTS dengan membentuk KelompokSwadaya Masyarakat (KSM), dari prosespeminjaman ini terlihat tidak mempersulitRTS dalam mendapatkan pinjaman dana,KSM hanya melakukan administrasi danmembayar Rp15.000. biaya ini merupakanjasa peminjaman yang dikenakan padapenerima bantuan sebesar 1,5% dari totalpeminjaman tiap bulannya.Dana peminjaman awal melalui kelomokKSM sebesar Rp. 1.000.000 dengan ansuransebesar 115.000/bulannya dalam jangkawaktu 10 bulan. Besarnya peminjaman yangdiberikan ini disesuaikan dengan bentukusaha dan kemampuan membayar. Dalampeminjaman berikutnya kelompok diberibatas maksimal untuk meminjam  Rp.2.000.000. bentuk pengembangan usaha RTSseperti warung nasi goren, berjualan Jusbuah, sandwhice gerobak dan membukawarung makanan .Dalam peminjaman yang dilakukan RTSyang tergabung dalam Kelompok SwadayaMasyarakat (KSM) bentuk pembayarancicilin yang dilakukan RTS model sistemrenteng yaitu kelancaran pembayaran satuanggota berpengaruh terhadap anggotalainnya.Selain peminjaman untukpengembangan usaha, bentuk peminjamanlainnya seperti kebutuhan pokok untuk KSMjuga bisa dilakukan oleh RTS. Hal tersebutmenunjukan rendahnya pengawasan danpemantauan dari pihak pelaksana programdilapangan. Pelaksanaan dilapanganpengelola program juga tidak pernah melihatsituasi atau keadaan dilapangan. Pandanganpositif terhadap program PNPM-MP yaitu

juga memberikan kemudahan dalampeminjaman dana bergulir, dan terlalumemberikan kemudahan ternyata banyakjuga masyarakat yang tidak tergolong kelasrumah tangga miskin juga bisa mendapatkanpinjaman ini dipaparkan oleh masyarakatyang menerima dana pinjaman dari programtersebut.Pinjaman dana bergulir yangdilaksanakan pada masyarakat banyakmemberi manfaat bagi masyarakat miskinpada aspek ekonomi, yang dianggap mampumemberikan peluang dalam pengembanganusaha dan kebutuhan pokok keluarga.Terkait dengan masalah kemiskinan yangberhubungan dengan dimensi kemiskinansecara struktural ini salah satunya tampakdari kurang percayanya pihak pelaksanaprogram terhadap RTS terutama bagi yangberpendapatan rendah untuk dipinjami danakarena memandang kurangnya kesanggupanRTS dalam mengembalikan pinjaman yangmembuat pelaksana program lebih bersifatselektif dalam menentukan siapa yang layakmenerima bantuan, dengan kata lain masihadanya dominasi elit dalam peminjamandana bergulir PNPM-MP di Kelurahan BalaiGadang yang menyebabkan terjadinyahambatan dalam pengembangan masyarakatmiskin. Penegasan mengenai hal ini dapatdilihat dari masyarakat yang memeberikanrespon yang negatif pada pelaksanaanPNPM-MP.
KATEGORI RESPON NEGATIF RTS.Dalam pelaksanaan program PNPM-MPdana bergulir buat menanggulangikemiskinan ternyata masih banyak keluargamiskin yang tidak merasakan manfaatnyadari pelaksanaan program tersebut, initerlihat dari kurang terpetakan KK miskinyang lakukan fasilitator, banyak dari RTSyang belum dapat dana pinjaman. Darisinilah RTS merasa tidak ada memberikanatau menaiki taraf kehidupan keluargamiskin. Selain itu juga masyarakatmemberikan pandangannya padapelaksanaan program dengan pandangannegatif, dikarenakan RTS yang tergabungdalam Kelompok Swadaya Masyarakat(KSM) yang diputuskan peminjamannya.Banyaknya dari RTS yang tidak membayarcicilan dari kesepakatan yang sudahdiberikan kepada RTS. RTS seperti inimemberikan respon yang kurang baik
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kepada pelaksanaan program PNPM-MP,dari semua RTS yang memberikanpandangan nya kurang bermanfaat bagikeluarga miskin, disebabkan tidak sanggupRTS dalam pengelolah uang yangdipinjamkan.Kebanyakan RTS yang mendapatkandana bergulir tidak bisa berbuat apa-apaterhadap dana yang didapatkan, dikarenakanRTS tidak bisa mengelola uang, seperti salahsatu RTS mendapatkan pinjamanRp.1.000.000 dan mencoba membukawarung dan hasilnya tidak memberikankeuntungan bagi RTS yang  berakhirketidaksanggupan RTS dalam membayarcicilan perbulan dari kesepakatan yangdilakukan.Bentuk seperti ini yang mengakibatkanRTS terjebak dengan pinjaman dana bergulir,sekitar 40% di Kelurahan Balai Gadangterkendala dengan cicilan perbulan, selainitu juga faktor yang menyebabkanketidakberdayaan dan ketidakmampuanmasyarakat miskin untuk merubah nasibnyakarena struktur sosial yang berlaku dalammasyarakat Kelurahan Balai Gadang.Permasalah seperti ini tidak selaludatang dari satu pihak saja, karena apa yangdilakukan oleh pihak pelaksana PNPM-MPnampaknya bukan tidak beralasan, hal inidilakukan untuk membentuk kesadaranmasyarakat bahwa pinjaman yang diberikanbukan sebuah pinjaman cuma-cumasehingga sering terjadi pemutusan dalampeminjaman apabila terjadi penunggakan,hanya saja pelaksanaannya yang belum tepatkarena masih ada masyarakat yang tidakseharusnya mendapatkan pinjaman justrumereka yang lebih menikmati pelasanaanpinjaman dana bergulir dari PNPM-MP sertapelaksanaanya belum sesuai dengan fungsipemberdaannya belum dilaksanakan.Selain itu juga terjadi karena pihakpengurus semata-semata hanya inginmenjaga keberlangsungan PNPM-MP dikelurahan mereka dalam aturannya memangada saksi bagi kelurahan maupun kelompokpenerima bantuan jika terjadi penyimpangandan penunggakan cicilan, dimana untukperiode selanjutnya aspirasi para anggotakelompok yang lain tidak akan diakomodirlagi pada tahap selanjutnya. Satu anggotasaja yang tidak membayar maka anggotakelompok yang lain juga akan terkenaimbasnya, pelaksana PNPM-MP

menyebutnya dengan sistem tanggung
renteng.Pengurus Bantuan LangsungMasyarakat (BLM) sangat berhati-hati dalammemilih orang atau kelompok yang akandipinjami dana, karena konsekuensinya bagipihak pengurus harus bersediamenanggulanginya dan harus selalaubersedia melakukan penagihan kepada RTS.Namun walaupun demikian tetap saja parapengurus hendaknya lebih mengutamakanpemberian bantuan kepada mereka yangbenar-benar membutuhkan dan upayapemberdayaan harus benar-benar intensifdilaksanakan.Apabila dilihat dari masyarakatnyamaka masalah kemiskinan di KelurahanBalai Gadang juga datang dari RTS itu sendiriyang masih memaknai pinjaman yangdiberikan bukan sebagai dana stimulusuntuk merangsang kreatifitas mereka dalammeningkatkan kesejahteraannya, melinkanmasyarakat masih terjebak dalam paradigmayang memaknai pinjaman lebih kepadabentuk “pemberian” dari pemerintah,sehingga merasa berat dalam pengembalianpinjaman yang diberikan.Paradigma bentuk “pemberian” inimenjadikan RTS malas, pasrah pada keadaanyang ada dan sudah memotivasi diri untukmau lepas dari keminskinan, hal ini memilikikorelasi dengan apa yang disebut budayakemiskinan menurut Lewis (Suparlan, 1984)dimana budaya kemiskinan mencakup padaapa yang diyakini (nilai-nilai), respon dalamtindakan (sikap) dan abstraksi-abstraksi darikelakuan sehingga terbentuk sikapketergantungan, kuatnya perasaan tidakberharga dan memiliki sikap rendah diri.Selain ditandai dengan sikap yang memaknaipinjaman lebih kepada bentuk “pemberian”bukan kepada stimulus maka juga terdapatperilaku RTS yang memanfaatkan pinjamanuntuk kepentingan lain yang menyebabkansulitnya RTS untuk bisa berkembang danterlepas dari kemiskinan.
PANDANGAN RTS TIDAK TIDAK KEMBALI
TERKATEGORI SEBAGAI SASARANBanyak dari RTS yang tidak masukdalam kategori untuk peminjaman danabergulir kembali, padahal mereka mengikutisemua langkah-langkah dalam prosespeminjaman hingga semua pembayarancicilan dibayar tepat waktu. Dalam
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pelaksanaan program PNPM-MP bagimasyarkat yang sudah lebih dua kali dapatpinjaman dana sudah tidak didapatkan lagiuntuk meminjam. Dari klarifikasiberdasarkan RTS yang memberikanpandangan yang merespon positif mengenaitidak kembali terkategori sasaran dansebaliknya.
1. Kategori pandangan positif tidak

kembali terkategoriPandagan RTS yang merespon positifmengenai tidak kembali terkategorisebagai sasaran tidak menjadi masalahbagi RTS, dikarenakan RTS sudah merasausaha yang dikembangkan daripeminjaman dana bergulir bisa dibilangcukup berkembang seperti RTS yangmembuka usaha sewa pelaminan, usahaini sudah cukup berkembang dari modaltiga kali peminjaman, bagi RTS yangsudah memiliki usaha dan cukupberkembang merima positif dari aturanyang diberlakukan pelaksana programyaitu PNPM-MP.RTS tersebut menyatakan sudahaturan yang disepakati untuk aturanpeminjaman hanya berlaku tiga kalipeminjaman. Aturan seperti ini dibuatuntuk memberikan kesempatan bagi RTSuntuk membuka peluang usaha dan jugauntuk melepas ikatan kemiskinan padakeluarga miskin di Kelurahan BalaiGadang.RTS yang mendapatkan pinjamanselama tiga kali peminjaman inimerupakan RTS yang rajin mencicil tepatwaktu tidak pernah mengalamitunggakan dalam cicilan, darikeuntungan usaha milik RTS ini bisauntuk biaya pendidikan anak, kebutuhanekonomi keluarga dan kebutuhanpangan, sandang dan primer.Pelaksanaan program PNPM-MP inisudah terealisasi dengan baik, namun halseperti ini belum bisa melepaskankeluarga miskin untuk keluarga darikemiskinan yang dirasakan masyarakatdi Kelurahan Balai Gadang, dari realisasiprogram ini masih banyak keluargamiskin yang benar-benar membutuhkan,walaupun secara operasional sudahdilaksanakan sesuai dengan prosedurpelaksanaan program namun masihbersifat formalitas, karena belum

mementigkan kepentingan keluargamiskin untuk bisa keluar darikemiskinan, melainkan barumemberikan modal agar dana pinjamanPNPM-MP bisa digulirkan, sehinggapenerima bantuan lebih kepada merekayang mendapatkan kepercayaan untukmengembalikan.
2. Kategori Pandangan Negatif Tidak

Kembali TerkategoriPandangan RTS yang meresponnegatif mengenai tidak kembaliterkategori sebagai sasaran menjadisuatu permasalahan yang dirasakan RTS.Kebanyak RTS mengeluh dikarenakantidak bisa mendapatkan pinjaman lagidari pelaksana program. RTS inidiberikan sanksi oleh pelaksana programdikarenakan pinjaman yang diberikantidak memperlihatkan kemajuanusahanya, secara tidak langsung RTStidak sanggup mencicil dari yang sudahditetapkan diawal peminjaman.Kendala dalam mengelola usaha RTSmenjadikan RTS masuk kedalam tidakmendapatkan peminjaman kembali.Usaha yang dikembangkan RTS banyakyang gulung tikar atau tidak menunjukankeuntungan dan berakhir penutupanpada usaha tersebut, penutupan usahaini yang menjadikan susahnya RTS untukmencicil tunggakannya dari yangdisepakati diawal peminjaman.Seperti usaha berjualan lontong,membuka warung, berjualan pulsa,menjual gorengan, selain usaha yangdikembangkan oleh RTS, ilmu dalampengelolaan usaha tersebut juga salahsatu faktor usaha RTS tidak bertahanlama, ketidaktahuan RTS dalammengelola uang menjadi penyebabutama terhentinya usaha RTS.Pelakasana program menghentikanpinjaman dana bergulir diakibatkankeluarga miskin yang meminjam tidaksesuai lagi dari kesepakatan awal yaitubanyaknya tunggakan cicilan dari RTSyang meminjam. Dari kebanyakan RTSyang tidak kembali terkategori inibanyak cendrung pasrah pada keaadaan,dan rendahnya untuk melawankemiskinan yang dirasakannnya inimenujukan indikasi adanya kebudayaan
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kemiskinan yang melekat pada keluargamiskin.Pelaksana program juga belummampu membentuk kesadaranmasyarakat untuk bangkit darikemiskinan, ini ditunjukan padarendahnya motivasi RTS untukmemaksimalkan bantuan yang berikanberupa peminjaman dana bergulir tanpadibekali keterampilan untukmengelolanya. Sedangkan dalampetunjuk teknis operasioanal pinjamandana bergulir dijelaskan, bahwapengelola pinjaman bergulir harusberorientasi pada proses pembelajaranuntuk penciptaan peluang usaha,kesempatan kerja dan peningkatanpendapatan masyarakat miskin, sertakegiatan produktif lainnnya.Selain tidak kembali terkategoridalam pelaksanaan program, sebagianRTS juga yang tidak melihatkanusahanya untuk mendapatkan  pinjamandana bergulir, dikarenakan pinjamanakan menjadikan RTS terlilit utang,sehingga RTS yang berpikiran seperti initidak akan melanjutkan untuk meminjamdana bergulir tersebut. Namun agaksedikit berbeda dari RTS yang meminjamdan mencicil dengan tepat waktu akanmengharapkan pinjaman berikut dariketentuan peminjaman yaitu tiga kali,tidak diberikan pinjaman kepada RTStersebut yang pada akhirnya RTS hanyapasrah melihat ketidakadilan bagi RTSyang mengalami tidak mendapatkanpeminjam. Banyak memberikanpandangan adanya ketidakadilan dalampeminjaman yang dirasakan RTS,dikarenakan tidak mendapatkanpeminjaman kembali.Berdasarkan pendekatan teoriintrasksionisme simbolik, bahwapemaknaan tersebut berdasarkan dariinteraksi sosial yang diantarai denganpenggunaan simbol-simbol yangditampilkan dan tindakan yangdilakukan pihak pelaksana programPNPM-MP dalam upaya penanggalungankemiskinan sehingga terbentukpemaknaan tindakan oleh RTS. Adapunsimbol yang melekat pada PNPM-MPterlihat dari simbol yang dikonsumsikansecara verbal melalui penggunaanbahasa, dalam penelitian ini terlihat dari

bagaimana PNPM-MP (LKM, Faskel danUPK) dalam mengkomuni-kasikanprogramnya secara verbal yaitupengalokasian dana dan penentuan RTSlebih ditentukan atas dasar kemampuanmembayar oleh RTS selain itu jugadidasarkan pada kedekatan denganpihak pelaksana PNPM-MP walaupunkedekatan ini tidak termasuk kedalamhal yang dikomunikasikan secara verbalnamun terlihat dari sikap yangditampilkan, inilah yang akhirnyadimaknai oleh keluarga RTS yang dalampenelitian ini dikategorikan padapandangan yang memaknai baik, sedangdan kurang baik.Salah satu kasus tersebut darikeluarga RTS yang bekerja sebagaipemulung yang benar memanfaatkanpinjaman dana bergulir untuk usaha,usaha yang dibuka adalah berjualanmakanan ringan, namun usaha tidakmenguntungkan dikarenakan sepipembeli, sehingga jumlah pemasukandan keuntungan yang didapatkan sulituntuk ditentukan, karena setiap tidaksetiap hari ada pemasukan dariusahanya. Sementara itu mereka harusmembayar cicilan sebesar Rp.115.000/bulan, sedangkan keuntunganperhari yang ia dapatkan tidak bisadigunakan untuk membayar cicilan,karena digunakan untuk kebutuhansehari-hari, dan berujung padapemutusan peminjaman inilah yangmenjadikan masalah dalam pelaksanaanprogaram PNPM-MP.Selaknya sebuah programpemberdayaan dari awal penyalurandana seharusnya sudah melakukanpengawasan dan pembinaan terhadapaktifitas usaha keluarga RTS, sehinggadengan pengawasan dan pembinaantersebut pihak pelaksana program dapatmemperjuangkan atau mengupayakanpeningkatan volume usaha sehinggakeuntungan yang didapatkan lebih besar,hal seperti ini lebih penting guna untukmelepaskan keluarga miskin darikemiskinan permanen.
KESIMPULANSecara umum pandangan RTSmengenai tidak kembali terkategori sebagaisasaran pelaksanaan PNPM-MP adalah RTS
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memberikan pandangan yang menunjukanmenerima posisi mereka sebagai pihak yangsudah tidak bisa menerima dana BLM,terutama bagi angsuran peminjamannyalancar yang telah meminjam hingga tiga kaliperiode peminjaman, namun RTS yangmenunggak hanya menerima dalam satu kaliperiode peminjaman justru masihmengharapkan bantuan pinjaman danabergulir dari pelaksana program PNPM-MP,tatapi ada juga yang bersifat apatis karenabantuan yang diberikan tidak memberikanpengaruh yang signifikan terhadappeningkatan tarah hidup mereka.
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